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Tinjauan Mata Kuliah

odul Sosiologi Perilaku Menyimpang adalah modul yang dibuat untuk

mempelajari  berbagai macam penyimpangan sosial, perilaku
menyimpang sebagai suatu perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai dan
norma sosial yang berlaku dalam masyarakat. Dengan kata lain,
penyimpangan (deviation) adalah segala pola perilaku yang tidak berhasil
menyesuaikan diri terhadap kehendak masyarakat. Penyimpangan sosial atau
perilaku menyimpang, sadar atau tidak sadar pernah dialami atau dilakukan
oleh manusia. Penyimpangan sosial dapat terjadi di mana pun dan dilakukan
oleh siapa pun. Sejauh mana penyimpangan itu terjadi, besar atau kecil,
dalam skala luas atau sempit tentu akan berakibat terganggunya
keseimbangan kehidupan dalam masyarakat.

Dalam kehidupan masyarakat, semua tindakan manusia dibatasi oleh
aturan (norma) untuk berbuat dan berperilaku sesuai dengan sesuatu yang
dianggap baik oleh masyarakat. Namun demikian, di tengah kehidupan
masyarakat kadang-kadang masih kita jumpai tindakan-tindakan yang tidak
sesuai dengan aturan (norma) yang berlaku pada masyarakat, misalnya
seorang mahasiswa menyontek pada saat Ujian Akhir Semester (UAS),
berbohong, mencuri, dan mengganggu mahasiswa yang lain. Penyimpangan
norma-norma atau nilai-nilai masyarakat disebut devian (deviant). Kebalikan
dari perilaku menyimpang adalah perilaku yang tidak menyimpang yang
disebut dengan konformitas. Konformitas adalah bentuk interaksi sosial yang
di dalamnya seseorang berperilaku sesuai dengan harapan kelompok.

Suatu perilaku dianggap menyimpang apabila tidak sesuai dengan nilai-
nilai dan norma-norma sosial yang berlaku dalam masyarakat atau dengan
kata lain penyimpangan (deviation) adalah segala macam pola perilaku yang
tidak berhasil menyesuaikan diri (conformity) terhadap kehendak masyarakat.
Sosiologi banyak memberikan pengetahuan tentang cara-cara berperilaku
seseorang dalam masyarakat sesuai dengan norma dan nilai yang ada di
masyarakat tersebut. Dengan ilmu sosiologi diharapkan seseorang memiliki
pengetahuan yang lebih lengkap tentang bagaimana harus berperilaku dalam
melakukan penyesuaian diri di masyarakat. Objek kajian sosiologi adalah



masyarakat yang dilihat dari sudut hubungan antar manusia dan proses yang
timbul dari hubungan manusia di dalam masyarakat.

Modul Sosiologi Perilaku Menyimpang memberikan pengetahuan yang
bagi siapa pun yang mempelajarinya untuk melengkapi pengetahuan-
pengetahuan dalam praktik pergaulan di dalam masyarakat dan juga
mengenai perilaku yang menyimpang di dalam lingkungan. Oleh karena itu
akan membahas ilmu sosiologi mengenai tindakan perilaku menyimpang.
Sosiologi berkepentingan dalam mempelajari bagaimana anggota kelompok
masyarakat menanamkan secara signifikan kepatuhan terhadap beragam
aturan dan konvensi sosial. Bagaimana makna aturan tersebut terhadap
kelompok dapat dilihat bagaimana reaksi masyarakat atau kelompok
masyarakat jika ada pelanggaran terhadap aturan atau norma tersebut.
Seberapa besarnya tanggapan dan reaksi yang timbul terhadap pelanggaran
itu dapat menggambarkan bagaimana pentingnya aturan atau norma-norma
yang ada di dalam kehidupan masyarakat tersebut terhadap kelompok
masyarakat atau masyarakat. Hal itu juga menggambarkan adanya beragam
kepatuhan terhadap peraturan itu.

Pada modul 1 dipelajari mengenai ruang lingkup perilaku menyimpang.
Dalam Kegiatan Belajar 1 dipelajari pengertian dan batasan perilaku
menyimpang. Kegiatan Belajar 2 dipelajari proses pembentukan perilaku
menyimpang. Pada Modul 2 dipelajari pengendalian sosial. Kegiatan Belajar
1 dipelajari pengertian pengendalian sosial. Kegiatan Belajar 2 dipelajari
pengendalian sosial dan lembaga pengendalian sosial.

Pada Modul 3 dipelajari teori-teori perilaku menyimpang. Pada Kegiatan
Belajar 1 dipelajari teori sosiologi perilaku menyimpang klasik. Kegiatan
Belajar 2 dipelajari teori patologi sosial dan teori disorganisasi sosial. Pada
Modul 4 dipelajari konstruksi kejahatan dalam konsep sosiologis. Pada
Kegiatan Belajar 1 dipelajari pengertian penyakit masyarakat. Kegiatan
Belajar 2 dipelajari masyarakat yang patologis. Pada Modul 5 dipelajari
parameter perilaku menyimpang. Kegiatan Belajar 1 dipelajari parameter
perilaku menyimpang perspektif patologi sosial. Kegiatan Belajar 2 dipelajari
parameter perilaku menyimpang dari perspektif sosiologi. Pada Modul 6
dipelajari perilaku menyimpang teori disorganisasi sosial. Kegiatan Belajar 1
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dipelajari ruang lingkup teori disorganisasi sosial. Kegiatan Belajar 2
dipelajari kasus-kasus masyarakat yang mengalami disorganisasi sosial.

Pada Modul 7 dipelajari bentuk penyimpangan seksual yang dapat
dikategorikan dalam perilaku menyimpang. Kegiatan Belajar 1 dipelajari
penyimpangan seksual. Kegiatan Belajar 2 dipelajari bentuk penyimpangan
seksual. Pada Modul 8 dipelajari Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT).
Kegiatan Belajar 1 dipelajari Kekerasan dalam Rumah Tangga menurut
sosiologi. Kegiatan Belajar 2 dipelajari latar belakang terjadinya Kekerasan
dalam Rumah Tangga.

Pada Modul 9 dipelajari kriminologi dan teori kriminologi. Kegiatan
Belajar 1 dipelajari pengertian kriminologi dan pengertian kejahatan.
Kegiatan Belajar 2 dipelajari penjelasan teori konflik dan teori
interaksionisme simbolik tentang kriminologi.
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TIU: Mahasiswa mampu menjelaskan fenomena
penyimpangan perilaku yang terjadi dalam
masyarakat dari sudut pandang sosiologi
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